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ABSTRAK

Kandidiasis oral merupakan suatu infeksi jamur di rongga mulut yang paling sering disebabkan oleh
Candida albicans. Ada beberapa obat antijamur yang dapat digunakan untuk perawatan kandidiasis
oral, namun harganya tergolong mahal dan berisiko terjadinya efek samping seperti mual, pusing,
lesu, dan terjadinya resistensi obat antijamur. Alternatif lain yang sering digunakan oleh masyarakat
untuk mengobati penyakit akibat infeksi mikroorganisme adalah obat-obat yang berasal dari tanaman
herbal. Salah satu tanaman herbal yang memiliki khasiat antijamur adalah buah jamblang (Syzygium
cumini). Penelitian ini menggunakan metode Standart Plate Count (SPC) untuk melihat KHM dan
KBM ekstrak buah jamblang terhadap pertumbuhan Candida albicans. Buah jamblang diekstraksi
dengan metode sokletasi dan dibuat pengenceran bervariasi yaitu 25, 50, 75, dan 100%. Candida
albicans yang telah dikultur pada media SDA dipaparkan dengan ekstrak dan diinkubasi pada suhu 37
°C selama 48 jam. Hasil penelitian menggunakan uji analisis One-Way Anova menunjukkan bahwa
ekstrak Syzygium cumini berpengaruh terhadap pertumbuhan C. albicans. Konsentrasi terkecil
terjadinya penurunan pertumbuhan koloni C. albicans adalah pada ekstrak Syzygium cumini dengan
konsentrasi 25%, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai KHM terdapat pada konsentrasi 25% dan
KBM pada konsentrasi 100%.

Kata kunci: Konsentrasi Hambat Minimum (KHM), Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM),
Syzygium cumini, kandidiasis oral, Candida albicans

ABSTRACT

Oral candidiasis is a fungal infection in the oral cavity that most commonly caused by Candida
albicans. There are several antifungal drugs which can be used for the treatment of oral candidiasis,
but the price is expensive and risk of side effects such as nausea, headache, lethargic, and antifungal
drug resistance. Another alternative frequently used by people to treat infectious diseases
microorganisms are drugs derived from herbal plants. One of the herbs that have antifungal used is
jamblang fruit (Syzygium cumini). This study uses a Standard Plate Count (SPC) method to see the
MIC and MBC jamblang fruit extract on the growth of Candida albicans. Syzygium cumini fruit
extracted by the method of soxhlet and dilution varies made up of 25, 50, 75, and 100%. Candida
albicans was cultured on media which has been presented to extract natural resources and incubated
at 37 °C for 48 hours. The statistic results using the One-Way ANOVA analysis showed that the
extract of Syzygium cumini affect the growth of C. albicans. The smallest concentration of the decline
in the growth of C. albicans colony is Syzygium cumini extract at concentrations of 25%, so it can be
concluded that the MIC values present in concentrations of 25% and MBC at a concentration of
100%.

Key words: Minimum Inhibitory Concentration (MIC), Minimum Bactericidal Consentration
(MBC), Syzygium cumini, oral candidiasis, Candida albicans
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PENDAHULUAN

Candida albicans (C. albicans) adalah
salah satu jamur yang merupakan flora normal
yang sering ditemukan dalam rongga mulut,
saluran pernafasan, kuku, kulit, dan vagina
manusia.’® Pertumbuhan C. albicans yang
berlebihan dalam rongga mulut dapat
menimbulkan suatu penyakit. Perubahan
candida dari jamur komensal menjadi patogen
disebabkan oleh adanya faktor predisposisi
yaitu faktor sistemik dan faktor lokal. Faktor
sistemik yang memicu pertumbuhan C.
albicans adalah penurunan daya tahan tubuh
dan penyakit diabetes melitus, sedangkan dari
faktor lokalnya yaitu penggunaan topikal
steroid dan gigi tiruan yang tidak bersih.
Pertumbuhan C. albicans yang berlebihan
dalam rongga mulut menimbulkan penyakit
yang disebut dengan kandidiasis oral.*”’

Kandidiasis oral merupakan infeksi
jamur yang sering terjadi di rongga mulut.
Penyakit ini dapat dirawat dengan obat-obatan
antifungi. Obat antifungi yang paling sering
digunakan pada saat ini adalah nistatin.®®
Pemberian obat antifungi ini terbukti efektif
dalam perawatan kandidiasis oral, akan tetapi
efek samping yang sering dikeluhkan adalah
mual, pusing, lesu, dan nyeri.®" Bahkan
risiko terjadinya resistensi C. albicans
terhadap amfoterisin B sangat tinggi.""*?
Akhir-akhir ini, berbagai penelitian dilakukan
untuk mencari alternatif terapi yang aman,
antara lain penelitian mengenai tanaman
herbal yang memiliki khasiat sebagai
antifungi.” Salah satu tanaman yang memiliki
potensi antifungi adalah buah jamblang.*

Buah jamblang (Syzygium cumini)
adalah salah satu tanaman yang telah diteliti
secara ilmiah memiliki khasiat sebagai obat."*
Syzygium cumini yang selama ini diteliti
sebagai obat bagi penderita batuk, diare, dan
diabetes melitus ternyata juga memiliki khasiat
sebagai antifungi.** Penelitian yang dilakukan
oleh Ketylin (2010) menunjukkan bahwa jus
buah  Syzygium cumini memiliki efek
antibakteri dan antifungi.'* Demikian halnya
penelitian yang dilakukan oleh Yunita (2010)
yang membuktikan bahwa buah Syzygium
cumini memiliki khasiat sebagai antifungi dari
konsentrasi 25%."

Hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa buah Syzygium cumini
memiliki  khasiat  sebagai  antioksidan,
antibakteri, dan antifungi. Hal ini karena di
dalam buah Syzygium cumini terdapat
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kandungan senyawa antibakteri dan antifungi
yaitu minyak atsiri, flavonoid, tanin, dan
saponin.”**® Konsentrasi terendah dari suatu
ekstrak untuk menghambat pertumbuhan
mikroorganisme  dikenal dengan istilah
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM),
sementara konsentrasi terendah dari suatu
ekstrak untuk membunuh mikroorganisme
dikenal dengan istilah Konsentrasi Bunuh
Minimum (KBM).* Penelitian tersebut hanya
melihat pengaruh buah Syzygium cumini
terhadap C. albicans tetapi belum melihat
Konsentrasi Hambat dan Bunuh Minimum.
Kemampuan senyawa antifungi  dalam
menghambat pertumbuhan mikroorganisme
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya
yaitu konsentrasi zat antifungi, semakin tinggi
konsentrasi yang digunakan maka semakin
cepat fungi akan terhambat bahkan terbunuh.

Berdasarkan hasil penelitian tentang
tanaman  herbal,  menunjukkan  bahwa
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dari
bahan aktif antifungi yang terkandung dalam
suatu tanaman belum tentu sama, maka atas
dasar tersebut maka peneliti mencoba menguji
berapakah Konsentrasi Hambat dan Bunuh
Minimum dari ekstrak buah Syzygium cumini
terhadap pertumbuhan C. albicans sebagai
penyebab utama kandidiasis oral.

BAHAN DAN METODE

Penelitian yang bersifat eksperimental
laboratoris ini dilakukan di Laboratorium
Biokimia Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam (FMIPA) Unsyiah untuk
proses ekstraksi buah Syzygium cumini dan
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas
Kedokteran Unsyiah untuk proses pengujian
KHM dan KBM terhadap C. albicans ATCC
10231.

Ekstraksi  buah  Syzygium  cumini
merupakan tahapan pertama yang dilakukan
dalam penelitian ini. Buah Syzygium cumini
sebanyak 1 kg yang sudah dicuci bersih dan
ditiriskan hingga kering kemudian dipisahkan
dari bijinya. Kemudian daging Syzygium
cumini tersebut diekstraksi dengan metode
sokletasi dengan menggunakan larutan etanol
96% sebagai pelarut. Lalu ekstrak tersebut
diuapkan dengan menggunakan rotary vacuum
evaporator dan dipanaskan pada suhu 40 °C
sehingga didapatkan ekstrak 100%. Ekstrak
buah Syzygium cumini hasil evaporasi diuji
fitokimia yang selanjutnya digunakan untuk



membuat variabel konsentrasi 75, 50, dan
25%.

Tahap kedua dari proses penelitian ini
adalah proses pengkulturan Candida albicans
pada media selektif Sabouraud Dextrose Agar
(SDA) vyang telah disterilkan kemudian
diinkubasi dalam inkubator pada suhu 37 °C
selama 24-48 jam. Selanjutnya, dilakukan
identifikasi Candida albicans melalui uiji
fermentasi  perbenihan  karbohidrat.  Uji
fermentasi perbenihan karbohidrat dilakukan
dengan cara menyiapkan larutan glukosa,
sukrosa, dan laktosa yang telah ditambahkan
indikator brom kresol purpur. Tabung reaksi
tersebut dimasukkan tabung Durham steril
secara terbalik untuk melihat hasil fermentasi.
Tabung reaksi yang berisi karbohidrat dan
tabung Durham dimasukkan suspensi C.
albicans dengan menggunakan ose steril, lalu
diinkubasi pada suhu 37 °C selama 24 jam.?%

Candida  albicans  yang telah
diidentifikasi di-swab pada media SDA untuk
uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak
buah Syzygium cumini dengan metode dilusi
yaitu Standar Plate Count (SPC). Pengujian
ini terdiri dari enam kelompok yang terdiri
dari  empat kelompok perlakuan, satu
kelompok kontrol negatif, dan satu kelompok
kontrol positif. Kelompok perlakuan terdiri
dari 1 ml ekstrak Syzygium cumini dengan
konsentrasi 25, 50, 75, dan 100% yang
selanjutnya masing-masing konsentrasi
dicampurkan 0,1 ml suspensi C. albicans.
Sementara itu, kelompok kontrol negatif (K-)
terdiri dari 1 ml akuades yang ditambah 0,1 ml
suspensi C. albicans. Kelompok kontrol positif
(K+) terdiri dari 1 ml nistatin ditambahkan
dengan 0,1 ml suspensi C. albicans. Kelompok
yang sudah diberi perlakuan tersebut
kemudian diinokulasi pada SDA selama 24
jam untuk melihat ada tidaknya koloni C.
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albicans. Koloni yang ada dihitung dengan
menggunakan colony counter. Data dianalisis
dengan  menggunakan  Analisis  Varian
(ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji LSD
dengan taraf kepercayaan 5%.

HASIL PENELITIAN

Hasil buah Syzygium cumini dengan
menggunakan etanol 60 % diperoleh ekstrak
kental sebanyak sebanyak 44,28 gr. Sementara
itu, hasil uji fermentasi perbenihan karbohidrat
dengan menggunakan medium  glukosa,
sukrosa, dan laktosa yang dilakukan untuk
mengidentifikasi spesies candida yang tumbuh
pada SDA menunjukkan adanya perubahan
warna, yaitu dari warna ungu menjadi kuning
dan terlihat adanya ruang kosong pada
medium glukosa. Pada medium sukrosa dan
laktosa tidak terlihat adanya ruang kosong dan
juga tidak terjadi perubahan warna. Sementara
itu, hasil uji fitokimia buah jamblang
menunjukkan bahwa ekstrak ini memiliki
kandungan senyawa flavonoid, dan tanin,
tetapi tidak memiliki kandungan aktif saponin.

Hasil uji KHM dan KBM ekstrak
Syzgium cumini  memperlihatkan adanya
penurunan  jumlah  koloni  dari  setiap

peningkatan konsentrasi dari ekstrak Syzygium
cumini (Tabel 1).

Hasil uji ANOVA menunjukkan nilai p
= 0,000, yang artinya p < 0,05, dan hal
tersebut memiliki makna bahwa ada perbedaan
yang signifikan diantara semua kelompok.
Untuk melihat kelompok konsentrasi mana
yang memiliki perbedaan yang signifikan
maka perlu dilakukan uji lanjut. Hasil uji
lanjut menggunakan LSD (Least Significant
Difference)  untuk  perlakuan  kontrol
menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang
signifikan antara konsentrasi 25%, 50%, dan
75%. Sedangkan konsentrasi 100%
menunjukkan bahwa tidak adanya perbedaan

Tabel 1. Jumlah Koloni Candida albicans setelah dipaparkan Ekstrak Syzygium cumini

% P1 (CFU/mI) P2 (CFU/mI) P3 (CFU/mI) Rata-Rata
25 48 x 10° 36 x 10° 32x10° 38.6 x 10°
50 29 x 10° 27 x 10° 18 x 10° 24.6 x 10°
75 25 x 10° 15 x 10° 13 x 10° 17.6 x 10°
100 - - - -
Akuades - - - -
Nistatin - - - -
Pepton 70 x 10° 65 x 10° 59 x 10° 66.6 x 10°

*dengan pengencer berupa pepton
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yang signifikan terhadap kontrol. Pada
perlakuan 25% menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara kontrol,
50%, 75%, dan 100%. Untuk perlakuan 50%
terdapat perbedaan yang signifikan antara
kontrol, 25%, 75% dan 100%. Perlakuan 75%
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara kontrol, 25%, 50%, dan
100%, sedangkan konsentrasi 100%
menunjukkan perbedaan yang signifikan
terhadap perlakuan 25%, 50%, dan 75%,
sedangkan untuk kontrol menunjukkan bahwa
tidak adanya perbedaan yang signifikan
terhadap perlakuan 100%.

PEMBAHASAN

Pada penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Yunita (2010), memperlihatkan
adanya daya hambat ekstrak Syzygium cumini
terhadap pertumbuhan C. albicans mulai dari
konsentrasi 25% sampai dengan konsentrasi
100%. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak
Syzygium  cumini  dapat mempengaruhi
pertumbuhan C. albicans. KHM dan KBM ini
diuji untuk menentukan berapa besarkah
kemampuan suatu zat aktif mampu
menghambat pertumbuhan C. albicans yang
kemampuannya dalam membunuh hampir
sama dengan kemampuan obat antifungi
sintetik.”

Pada penelitian ini Konsentrasi Hambat
Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh
Minimum (KBM) yang dihasilkan oleh ekstrak
Syzygium cumini terhadap C. albicans
dikarenakan ekstrak tersebut memiliki zat-zat
aktif seperti tanin, flavonoid, dan minyak atsiri
yang berfungsi sebagai antifungi. Keberadaan
zat aktif tersebut didalam ekstrak Syzygium
cumini terbukti dari hasil uji fitokimia. Tanin,
flavonoid dan minyak atsiri bekerja sebagai
antifungi dengan mekanisme yang berbeda.
Tanin bekerja dengan cara merusak dinding sel
yaitu pengerutan dinding sel akibat penarikan
cairan intrasel sehingga permeabilitas dinding
sel terganggu yang menyebabkan
pertumbuhannya akan menjadi terhambat. Hal
ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan
oleh Shai (2007), bahwa tanin dalam batang
kol mampu menghambat pertumbuhan C.
albicans (cit: Van Wyk C, Botha FS,
Steenkamp V).?? Sementara itu, flavonoid
juga dilaporkan berperan sebagai antifungi dan
antibakteri. Hal ini dikarenakan senyawa
flavonoid berfungsi menghambat pembelahan
atau proliferasi sel jamur. Senyawa ini bekerja
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dengan cara mengikat protein dalam sel dan
mengganggu  fungsi  mitosis  sehingga
menimbulkan penghambatan  pertumbuhan
jamur. Penelitian yang dilakukan oleh Ovi
(2012), menunjukkan bahwa flavonoid
menunjukkan toksisitas rendah sehingga
beberapa turunan dari flavonoid digunakan
sebagai obat bagi manusia (cit: Roller, 2003;
Siswandono & Soekardjo, 2000)."

Penelitian yang dilakukan oleh Tony
(2007) dilaporkan bahwa minyak atsiri dalam
cengkih, mempunyai efek antifungi terhadap
C. albicans. Minyak atsiri bekerja sebagai
antifungi dengan cara mendenaturasi protein
yaitu dengan mengubah molekul protein,
menghambat kerja enzim, dan mengganggu
sintesis asam nukleat dari jamur sehingga
aktifitas sel terganggu dan menyebabkan
kematian sel jamur.”*® Hasil penelitian
menggunakan pepton menunjukkan bahwa
ekstrak Syzygium cumini pada konsentrasi
25% jumlah koloni rata-rata 38,6 x 10°
CFU/ml, pada konsentrasi 50% jumlah koloni
rata-rata adalah 24,6 x 10° CFU/ml, pada
konsentrasi 75% sebesar 17,6 x 10° CFU/ml,
dan untuk konsentrasi 100% tidak tumbuh
koloni C. albicans. Hal ini ditandai dengan
tidak adanya pertumbuhan koloni pada cawan
petri yang telah diinkubasi dengan suhu 37 °C
selama 48 jam.**®

Konsentrasi terkecil terjadinya
penurunan pertumbuhan koloni adalah pada
konsentrasi 25%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa KHM dari ekstrak Syzygium cumini
adalah konsentrasi 25%, sementara itu pada
konsentrasi 100% dari ekstrak Syzygium
cumini tidak ditemukan pertumbuhan C.
albicans yang berarti bahwa KBM adalah
100%. Selain itu, semakin tinggi konsentrasi
yang digunakan maka akan semakin besar
kemampuannya dalam menghambat dan
membunuh candida. Hasil penelitian yang
didapat sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Natarini (2007), bahwa
semakin tinggi konsentrasi yang digunakan
maka semakin baik dalam menghambat
mikroorganisme.”®  Akan  tetapi, pada
konsentrasi 50% menunjukkan tidak adanya

perbedaan  yang  signifikan  terhadap
konsentrasi 75% dikarenakan pada kedua
konsentrasi  tersebut menunjukkan bahwa

penurunan jumlah koloni yang tumbuh tidak
jauh berbeda yaitu 24,6 x 10° CFU/ml dan
17,6 x 10° CFU/ml. Perbedaan yang tidak
signifikan karena variasi penelitian ini, pada



proses persiapan jamblang untuk dijadikan
ekstrak tidak dilakukan dari satu kali
pembuatan karena buah jamblang yang
digunakan terlalu banyak. Pada penelitian
yang dilakukan Emilda (2011) juga
menunjukkan hasil yang sama.?’

Hasil pengolahan data tentang efek
konsentrasi hambat dan bunuh minimum
ekstrak Syzygium cumini terhadap
pertumbuhan Candida albicans ini
menunjukkan bahwa hipostesis penelitian
diterima pada KHM sebesar 25%. Akan tetapi,
nilai KBM pada hipotesis ini ditolak pada
konsentrasi 75%, karena pada penelitian ini
nilai KBM terdapat pada konsentrasi 100%.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa Konsentrasi Hambat

Minimun (KHM) ekstrak Syzygium cumini
terhadap C. albicans adalah pada konsentrasi
25% dan Konsentrasi Bunuh Minimun (KBM)
ekstrak Syzygium cumini terhadap C. albicans
terdapat pada konsentrasi 100%.
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